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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Banyak definisi dan pengertian mengenai komunikasi yang ingin disampaikan oleh para ahli komunikasi untuk dapat menjelaskan makna utama dari komunikasi. Wiryanto dalam bukunya “Pengantar Ilmu Komunikasi” menjelaskan bahwa, “Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common). Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin, yaitu communicatio yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis, yang bermakna umum atau bersama-sama.” (Wiryanto, 2004: 5). 

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan Onong Uchjana Effendy, “Istilah komuniksi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.” (Effendy, 2003: 9).

Komunikasi merupakan alat utama yang digunakan dalam rangka melakukan interaksi yang berkesinambungan untuk berbagai tujuan menurut kepentingannya. Komunikasi bersifat fundamental karena berbagai maksud dan tujuan yang ingin dicapai memerlukan adanya suatu pengungkapan atas dasar-dasar tujuan tersebut, maka dalam hal ini komunikasi menjadi alat utama yang digunakan untuk menyampaikan tujuan-tujuan tersebut. Komunikasi sangat mendasari berbagai pemaknaan yang akan dibuat dan yang akan terbuat setelahnya. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Fisher (1986: 17) yang dikutip oleh Wiryanto bahwa, “Ilmu komunikasi mencakup semua dan bersifat eklektif.” (Wiryanto, 2004: 3). Sifat eklektif ini sejalan dengan pendapat yang digambarkan oleh Wilbur Schramm (1963: 2) yang dikutip oleh Wiryanto bahwa, “Komunikasi sebagai jalan simpang yang ramai, semua disiplin ilmu melintasinya.” (Wiryanto, 2004: 3). 

Berbagai pendapat untuk menjelaskan komunikasi juga diungkapkan oleh Charles R. Berger dan Steven H. Chaffe dalam buku “Handbook Communication Science” (1983: 17) yang dikutip oleh Wiryanto, menerangkan bahwa:

“Communication science seeks to understand the production, processing and effect of symbol and signal system by developing testable theories containing lawful generalization, that explain phenomena associated with production, processing and effect (Ilmu komunikasi itu mencari untuk memahami mengenai produksi, pemrosesan dan efek dari simbol serta sistem sinyal, dengan mengembangkan pengujian teori-teori menurut hukum generalisasi guna menjelasken fenomena yang berhubungan dengan produksi, pemrosesan dan efeknya).” (Wiryanto, 2004: 3).

Sebagaimana yang dikatakan oleh Sarah Trenholm dan Arthur Jensen (1966: 4) dalam buku “Interpersonal Communication” yang dikutip oleh Wiryanto menerangkan bahwa, “A process by which a source transmits a message to a receiver through some channel (Komunikasi adalah suatu proses dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima melalui beragam saluran).” (Wiryanto, 2004: 6).

Carl I. Hoveland (1948: 371) dalam buku “Social Communication”, yang dikutip oleh Wiryanto mendefinisikan komunikasi, “The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify, the behavior of other individu (Komunikasi adalah proses di mana individu mentransmisikan stimulus untuk mengubah perilaku individu yang lain).” (Wiryanto, 2004: 6).

Raymond S. Ross (1983: 8) dalam buku “Speech Communication; Fundamentals and Practice” sebagimana yang dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa, “Komunikasi sebagai suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa, sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh sang komunikator.” (Wiryanto, 2004: 6).

Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid (1981: 8) dalam buku “Communication Network: Towards a New Paradigm for Research” sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto menerangkan bahwa, “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam.” (Wiryanto, 2004: 6).

Bernard Berelson dan Gary A. Steiner (1964: 527) dalam buku “Human Behavior: An Inventory of Scientific Finding” sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa, “Communication: the transmission of information, ideas, emotions, skills, etc. by the uses of symbol… (Komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol, dan sebagainya).” (Wiryanto, 2004: 7).

Claude E. Shannon dan Warren Weaver (1949) dalam buku “The Mathematical Theory of Communication” sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa, “Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak disengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.” (Wiryanto, 2004: 7).

Dari beberapa definisi dan pengertian komunikasi yang telah dikemukakan menurut beberapa ahli komunikasi, maka jelas bahwa komunikasi antarmanusia hanya dapat terjadi apabila seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya dapat terjadi apabila didukung oleh adanya komponen atau elemen komunikasi yang diantaranya adalah sumber, pesan, media, penerima dan efek. Ada beberapa pandangan tentang banyaknya unsur komunikasi yang mendukung terjadi dan terjalinnya komunikasi yang efektif. secara garis besar komunikasi telah cukup didukung oleh tiga unsur utama yakni sumber, pesan dan penerima, sementara ada juga yang menambahkan umpan balik dan lingkungan selain ketiga unsur yang telah disebutkan. 

Aristoteles, seorang ahli filsafat Yunani Kuno menerangkan dalam bukunya ”Rhetorica” sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan bahwa, “Suatu proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang mendukung, yakni siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan, dan siapa yang mendengarkan.” (Cangara, 2005: 21). Pandangan Aristoteles ini oleh sebagian pakar komunikasi dinilai lebih tepat untuk mendukung suatu proses komunikasi publik dalam bentuk pidato atau retorika, karena pada zaman Aristoteles retorika menjadi bentuk komunikasi yang sangat populer bagi masyarakat Yunani.

Claude E. Shannon dan Warren Weaver (1949), dua orang insinyur listrik yang mendasari hasil studi yang mereka lakukan mengenai pengiriman pesan melalui radio dan telepon, sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara menyatakan bahwa, “Terjadinya proses komunikasi memerlukan lima unsur yang mendukung, yakni pengirim, transmitter, signal, penerima dan tujuan.” (Cangara, 2005: 22).  

Awal tahun 1960-an David K. Berlo membuat formula komunikasi sederhana yang dikutip oleh Hafied Cangara bahwa, “Formula ini dikenal dengan nama "SMCR", yakni: Source (pengirim), Message (pesan), Channel (saluran-media), dan Receiver (penerima).” (Cangara, 2005: 22). 

Selain Shannon dan Berlo, juga tercatat Charles Osgood, Gerald Miller dan Melvin L. De Fleur menambahkan lagi unsur komunikasi lainnya, sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara, “Unsur efek dan umpan balik (feedback) sebagai pelengkap dalam membangun komunikasi yang sempurna.” (Cangara, 2005: 22).  Kedua unsur ini nantinya lebih banyak dikembangkan pada proses komunikasi antarpribadi (persona) dan komunikasi massa.

Perkembangan terakhir adalah munculnya pandangan dari Joseph de Vito, K. Sereno dan Erika Vora yang menambahkan unsur komunikasi lainnya, sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara bahwa, “Faktor lingkungan merupakan unsur yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung terjadinya proses komunikasi.” (Cangara, 2005: 22).  
Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan perkataan lain, komunikasi adalah proses membuat pesan setala (tuned) bagi komunikator dan komunikan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Onong Uchjana Effendy: 

“Pertama komunikator menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. ini berarti ia memformulasikan pikiran dan atau perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk mengawa-sandi (decode) pesan komunikator itu. ini berarti ia menafsirkan lambang yang mengandung pikiran dan atau perasaan komunikator berfungsi sebagai penyandi (encoder) dan komunikan berfungsi sebagai pengawa-sandi (decoder).” (Effendi, 2003: 13).

Yang penting dalam proses penyandian (coding) ialah bahwa komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat mengawasan hanya ke dalam kata bermakna yang pernah diketahui dalam pengalamannya masing-masing. 

Wilbur Schramm dalam karyanya “Communication Research in the United States” sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy mengatakan bahwa, “Komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meanings) yang pernah diperoleh oleh komunikan.” (Effendy, 2003: 13). 

Kemudian Wilbur Schramm menambahkan, sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy bahwa, “Bidang pengalaman (field of experience) merupakan faktor yang penting dalam komunikasi.” (Effendy, 2003: 13). Pernyataan ini mengandung pengertian, jika bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang pengalaman komunikan, maka komunikasi akan berlangsung lancar. 

2.1.2 Tujuan Komunikasi
Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan adanya umpan yang diberikan oleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi setelah melakukan komunikasi tersebut. Menurut Onong Uchjana dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” mengatakan ada pun beberapa tujuan berkomunikasi, yakni:
a. Perubahan sikap(attitude change)

b. Perubahan pendapat(opinion change)

c. Perubahan perilaku(behavior change)

d. Perubahan sosial(social change)
(Effendi, 2006:8)

Joseph Devito dalam bukunya “Komunikasi Antar Manusia”  menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut:

· Menemukan

Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara baik diri kita sendiri dan diri orang lain yang kita ajak bicara. Komunikasi juga memungkinkan kita untuk menemukan dunia luar-dunia yang dipenuhi obyek, peristiwa, dan manusia lain.

· Untuk berhubungan

Salah satu motivasi kita yang paling kuat adalah berhubungan dengan orang lain

· Untuk meyakinkan

Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan kita agar mengubah sikap dan perilaku kita
· Untuk bermain
Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk bermain dan menghibur diri. Kita mendengarkan pelawak, pembicaraan, musik, dan film sebagian besar untuk hiburan.

(Devito, 1997: 31)

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

2.2.1 Definisi Komunikasi Massa
Salah seorang pakar komunikasi massa, Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi”, menyebutkan bahwa “Abad ini disebut sebagai abad komunikasi massa.” (Rakhmat, 1989: 186). Tentunya pernyataan ini sangat relevan dengan situasi saat ini. Dimana teknologi komunikasi massa mengalami kemajuan sangat pesat. Apabila menginginkan berbagai informasi secara cepat tentang peristiwa yang terjadi di belahan dunia, tidak lagi mengandalkan surat kabar atau majalah yang harus menunggu beredar. Tetapi bisa langsung mengakses via internet, begitu juga dengan audio visual atau media elektronik tak ketinggalan pula.
Fenomena ini menunjukkan bahwa revolusi teknologi komunikasi massa telah mencapai proporsinya yang luar biasa. Tentunya perkembangan ini tidak selalu mempunyai dampak yang positif. Semakin pesat perkembangan teknologi komunikasi massa tentunya dampak yang ditimbulkan baik positif maupun negatif semakin besar pula efeknya.
Untuk membahas lebih lanjut terlebih dahulu membahas pengenian dari komunikasi massa itu sendiri. Definisi yang paling sederhana tentang komunikasi massa dirumuskan Bittner (1980: 10) yang kemudian di kutip oleh jalaluddin Rakhmat menyatakan bahwa, “Mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people. (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang).” (Rakhmat, 2000: 188).  

Komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan  media. Melakukan  kegiatan  komunikasi massa jauh lebih sukar dari pada komunikasi antar pribadi.
2.2.2 Karakteristik Komunikasi Massa
Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus seperti yang dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr dikaitkan dengan pendapat Devito sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek”, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya, ciri-cirinya sebagai berikut :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah, Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.

2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga, yakni suatu institusi atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya melembaga, mempunyai lebih banyak kebebasan.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum, media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukan kepada sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan, ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen, komunikasi adalah khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah, dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya. (Effendy, 1984 : 23)
Pada umumnya memang media massa bersifat seperti diatas baik media cetak maupun media elektronik. Akan tetapi masyarakat tidak menyadari bahwa salah satu sifat dari media massa dapat menimbulkan keserempakan di lingkungan masyarakat. 

2.2.3 Fungsi dan Efek Komunikasi Massa

Komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Tetapi dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat terutama dalam bidang penyiaran dan media pandang dengar (audio visual), menyebabkan fungsi media massa telah mengalami banyak perubahan.
Efek dari pesan yang disebarkan oleh komunikator melalui media massa timbul pada komunikan sebagai sasaran komunikasi. Oleh karena itu efek melekat pada khalayak sebagai akibat dari perubahan psikologis. Mengenai efek komunikasi ini dapat kita klasifikasikan sebagai efek kognitif, efek afektif dan efek behavioral.
Efek kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran, sehingga khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti, yang tadinya bingung menjadi merasa jelas.
Efek afektif berkaitan dengan perasaan. Perasaan akibat terpaan media massa itu bisa bermacam - macam, senang sehingga tertawa terbahak - bahak, sedih sehingga mencucurkan air mata, takut sampai merinding, dan lain - lain perasaan yang hanya bergejolak dalam hati.
Efek Behavioral bersangkutan dengan niat, tekad, upaya, usaha, yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. Efek ini tidak langsung timbul sebagai akibat terpaan media massa, melainkan didahului oleh efek kognitif dan / atau efek afektif. Dengan perkataan  lain, timbulnya efek behavioral setelah muncul efek kognitif dan efek afektif. 
2.3
Tinjauan Tentang Media Massa

Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa. Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam Jurnalistik Terapan menerangkan karakteristik media massa meliputi sebagai berikut :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.(Romli, 2003: 5)
Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi sosial kontrolnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. 

Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4–8 halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4–8)
(Romli,2003: 5)
2.3.1 Media Cetak
Dalam komunikasi massa seorang komunikator menggunakan sebuah alat atau media untuk menyampaikan pesan komunikasinya Sesuai dengan sifatnya, maka media dapat dibagi ke dalam 2 kategori, yakni :
a. Media Umum, adalah media yang dapat dipergunakan oleh segala bentuk komunikasi, baik komunikasi persona, komunikasi kelompok dan komunikasi massa.
b. Media Massa. adalah media yang khusus digunakan oleh komunikasi massa. Media massa yang sudah disepakati oleh para sarjana. karena benar - benar mempunyai karakteristik massa ialah : pers, radio, film, dan televisi. 
 (Palapah, 1983: 70)
Saat menyusun strategi komunikasi sifat dari media yang akan digunakan harus benar - benar mendapat perhatian, karena erat sekali kaitannya dengan khalayak yang akan diterpa.
Pers memiliki ciri khas dibandingkan dengan media massa lainnya Yang penting bukan hanya sifatnya yang merupakan media cetak, tetapi khalayak yang diterpanya aktif, tidak pasif seperti jika mereka diterpa media radio, televisi dan film. Pesan melalui media pers diungkapkan dengan huruf- huruf inti, yang baru menimbulkan makna apabila khalayak menggunakan tatanan mentalnya (mental set) secara aktif.
Pers dalam arti yang terbatas adalah meliputi : surat kabar dan majalah. Sedangkan Pers dalam arti yang luas adalah meliputi segala barang yang dicetak, ditujukan untuk umum atau suatu publik tertentu. Dengan demikian pers dalam arti luas ini adalah meliputi : surat kabar, majalah, buku pamflet dan segala macam barang cetakan yang ditujukan untuk menyalurkan komunikasi massa.
Menurut sifat periodisitasnya, surat kabar dibagi ke dalam 2 jenis. yakni:
1.   Daily Newspaper / surat kabar harian
2.   Weekly Newspaper / surat kabar mingguan
Sedangkan secara garis besar majalah dapat diklasifikasikan pada :
a. Mass Magazine, adalah majalah yang ditujukan untuk semua golongan. jadi merupakan majalah umum. Untuk general publics, misalnya : Newsweek. Time, dan sebagainya.
b. Class Magazine, adalah majalah yang ditujukan untuk High Class / Middle Class. Isinya mengenai bidang - bidang tertentu. ('lass Magazine ini dapat dibagi ke dalam 3 golongan, misalnya:
1. Quality Magazine, yaitu majalah yang mementingkan mutu isinya dan karena itu hanya ditujukan kepada mereka yang terpelajar. Contoh : majalah -majalah ilmiah.
2. Idea Magazine, yaitu ditujukan kepada para terpelajar. terutama mengenai konsepsi - konsepsi tertenru. misalnya dalam bidang -bidang politik, ekonomi, dan kebudayaan.
3. Sophisticated, yaitu majalah yang memuat peristiwa - peristiwa yang menarik dan menggairahkan. humor, dan sebagainya dan ditujukan kepada para pembaca tertentu.
c. Specialised Magazine, yaitu sebagaimana namanya, adalah majalah khusus dan ditujukan kepada para pembaca yang khpsus. umpamanya hanya mengkhususkan bidang - bidang tertentu: teknik, pertanian, industri, perdagangan, komunikasi, olah raga, agama, musik, film, pendidikan dan sebagainya. 


(Palapah, 1983: 73)

2.3.2 Surat Kabar

Surat kabar merupakan media komunikasi massa yang sangat penting. Sebab surat kabar memiliki nilai dan peranan tersendiri dalam kehidupan manusia. Kelebihan surat kabar ialah bahwa berita yang disajikan dapat dibaca kapan saja dan secara berulang-ulang, selain dapat disajikan bukti otentik.

Surat kabar memuat serba-serbi pemberitaan meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan. Menurut Gunadi dalam Himpunan Istilah Komunikasi, surat kabar baik yang terbit harian, mingguan, atau bulanan memiliki fungsi:

a. penyebar informasi

b. arena pendidikan

c. arena hiburan

d. bisnis

e. kontrol sosial (Gunadi, 1998: 112)
Surat kabar Prototipe pertama kali diterbitkan di Bremen Jerman setelah ditemukannya mesin cetak oleh Johann Guternberg di Jerman tahun 1450. Di Indonesia, Bataviase Nouvelles merupakan surat kabar pertama di Indonesia yang terbit pada tahun 1744 dan menjadi surat kabar pertama pula yang dibredel. Setelah pembredelan tersebut, muncul surat kabar – surat kabar yang menghiasi dunia pers Indonesia.

Dilihat dari ruang lingkupnya, surat kabar dikelompokkan pada berbagai kategori yaitu nasional, regional, dan local. Ditinjau dari bentuknya, ada dua bentuk diantaranya surat kabar dan tabloid. Sedangkan dilihat dari bahasa yang digunakan, ada surat kabar yang berbahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa daerah.
2.3.2.1 Fungsi Surat Kabar

Menurut Teguh Meinanda dalam Pengantar ilmu Komunikasi dan Jurnalistik, surat kabar memiliki empat fungsi dalam penyebarannya kepada khalayak. Dimana fungsi tersebut menyangkut aspek kehidupan khalayak, yaitu :

a. Publishing the news

Berita harus disiarkan secara lengkap, sebab kalau tidak pembaca merasa tidak puas. Dan hal ini tidak memenuhi fungsi surat kabar, karenanya surat kabar harus menyiarkan secara keseluruhan suatu peristiwa yang benar.
b.  Commenting on the news

Dengan fungsi ini memungkinkan pembaca menemukan maksud suatu berita dan apa yang ditanggapi oleh orang lain tentang berita tersebut. Cara memenuhi fungsi yaitu:

· Tajuk rencana. Tajuk rencana ini merupakan tempat pembaca dapat mengharapkan opini dari redaksi, juga dimana pembaca merasa sadar bahwa mereka sedang membaca apa yang menjadi pendapat dari pada surat kabar terhadap suatu peristiwa.

· Colomnis. Berbeda dengan tajuk rencana yang menyajikan opini dari redaksi, colomnis menyajikan pendapat dari seseorang yang menulis colom tersebut.

c. Entertaining readers
Banyak hasil penelitian yang menunjukan bahwa artikel-artikel dalam surat kabar banyak dibaca oleh para pembaca surat kabar, karena artikel-artikal tersebut dapat memberikan hiburan kepada para pembacanya. Selain artikel ada juga yang dapat memberikan sifat hiburan kepada para pembacanya, yaitu seperti cerita gambar, cerita pendek, teka-teki, dan sebagainya.
d. Helping readers

Surat kabar dapat menolong pembacanya tentang sesuatu hal atau dapat disebut juga dengan “tips”

(Meinanda, 1981: 47).
2.3.2.2 Ciri-Ciri Surat Kabar

Dalam buku Ilmu,” Teori dan Filsafat Komunikasi karya “Onong Uchjana Effendy menyebutkan empat ciri dari surat kabar, yaitu:

1. Publisitas

Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak. Karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum. Isi surat kabar terdiri dari berbagai hal yang erat kaitannya dengan kepentingan umum. Ditinjau dari segi lembarannya jika surat kabar mempunyai halaman yang banyak, isinya juga dengan sendirinya pula akan memenuhi kepentingan khalayak yang lebih banyak.

2. Periodisitas

Periodisitas adalah ciri surat kabar yang kedua. Keteraturan terbitnya surat kabar bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari, dapat pula satu kali atau dua kali seminggu. Periodisitas surat kabar berbeda dengan penerbitan buku yang tidak disebarkan secara periodik meskipun isinya menyangkut kepentingan umum.

3. Universalitas

Yang dimaksud dengan universalitas ialah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia. Sebuah penerbitan berkala yang isinya mengkhususkan diri pada suatu profesi tidak dapat dikatakan sebagai surat kabar. Sebab isinya hanya mengenai suatu aspek kehidupan saja.

4. Aktualitas

Aktualitas, menurut kata asalnya, berarti “kini” dan “keadaan sebenarnya”. Kedua kata tersebut sangat erat kaitannya dengan berita. Tetapi yang dimaksudkan dengan aktualitas sebagai ciri surat kabar adalah pertama, yakni kecepatan laporan, tanpa menyampingkan pentingnya kebenaran berita.

(Effendy, 2003: 91)

Keempat ciri surat kabar diatas sudah menampakan kelebihan dari surat kabar sendiri. Namun, Lukiati Komala Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa Sebagai Pengantar menambahkan satu ciri lagi surat kabar, yaitu terdokumentasi. Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam bentuk berita atau artikel, dapat dipastikan ada beberapa diantaranya yang oleh pihak-pihak tertentu dianggap penting untuk diarsipkan atau di buat kliping (Erdinaya, 2005: 106).
2.4 Tinjauan Tentang Jurnalistik
2.4.1  Pengertian Jurnalistik 

Ada berbagai macam pendapat mengenai awal dari pemakaian kata jurnalistik sebagi suatu bentuk ilmu. Sebagimana yang dikatakan Romli bahwa:

”Secara harfiyah, jurnalistik (journalistic) artinya kewartawanan atau ihwal-ihwal pemberitaan. Kata dasarnya ”jurnal” (journal ) artinya laporan atau catatan, atau ”jour” dalam bahasa Prancis yang berarti ”hari” (day) atau ”catatan harian” (diary). Dalam bahasa Belanda, journalistiek artinya penyiaran catatan harian.” (Romly, 2005:1)
Asal muasal istilah jurnalistik berasal dari bahasa Yunani kuno, ”de jour” yang berarti hari, yakni kejadian yang diberitakan  dalam lembaran tercetak. Setelah itu diikuti dengan asal mula media massa, berasal dari istilah ”Acta Diurna” pada zaman Romawi kuno, yang berarti lembaran yang ditempel di dinding, yang berisi peraturan-peraturan yang dibuat para senator. 
Menurut sejarah pers, pada mulanya jumalistik hanya mengelola hal-hal yang sifatnya informasi saja. Ini terbukti pada Acta Diurna sebagai produk jurnalistik pertama pada Zaman Romawi Kuno ketika Julius Caesar berkuasa. Sedangkan surat kabar yang tertua ialah Notizie Scrritte di Venesia, yang terbit pada tahun 1566, sedangkan majalah yang pertama-tama diterbitkan adalah Gentleman's Magazine pada tahun 1731 di London. Sejak diterbitkannya surat kabar dan majalah itu sampai akhir abad ke-19, kegiatan komunikasi massa hanya dilakukan oleh pers, terutama surat kabar. Pengaruh surat kabar pada waktu itu pada masyarakat cukup besar, bahkan sampai sekarang di negara-negara yang menganut sistem demokrasi, pers tetap dianggap sebagai fourth estate (kekuasaan keempat) dalam proses pemerintahan setelah lembaga eksekutif, lembaga legislatif, dan lembaga yudikatif.
Romly mengatakan dalam bukunya mengenai jurnalistik secara konseptual, dapat dipahami dari tiga sudut pandang, yaitu :

· Sebagai proses, Jurnalistik adalah ”aktivitas” mencari, mengolah, menulis, dan meyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis)

· Sebagai teknik, jurnalistik adalah ”keahlian” (expertise) atau keterampilan (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlia dalam pengumpulan bahan penulisan seperti peliputan peristiwa (reportase) dan wawancara.

· Sebagai ilmu, jurnalistik adalah ”bidang kajian” mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa. (Romly, 2005:2)
Gambar 2.1
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(Sumber: M.O Palapah & Atang Syamsudin, 1983)
2.4.2 Pers
Perkembangan komunikasi massa dimulai oleh pers, lalu disusul oleh film, radio, dan selanjutnya oleh televisi. Istilah "pers" sendiri berasal dari bahasa Belanda, yang dalam bahasa Inggris berarti press. Secara harfiah pers berarti cetak, dan secara maknawiah berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi secara dicetak (printedpublication). Dalam perkembangannya pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam pengertian luas dan pers dalam pengertian sempit pers dalam pengertian luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media elektronik (radio dan televisi), sedangkan dalam pengertian sempit hanya terbatas pada media cetak, yakni surat kabar, majalah dan lain sebagainya (Effendy, 1990 : 145).
Adapun ciri-ciri pers atau surat kabar menurut Effendy dalam Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi adalah (1) Publisitas atau penyebaran kepada publik atau khalayak, sehingga surat kabar bersifat umum sesuai dengan kepentingan umum dan memenuhi kepentingan khalayak; (2) Periodisitas atau periodik. Pers selalu terbit secara periodik dalam kurun waktu tertentu; (3) Universalitas (universality), surat kabar adalah kesemestaan isinya. Isi surat kabar terdiri dari berbagai macam informasi yang bisa memenuhi kebutuhan khalayaknya yang mempunyai kebutuhan berbeda-beda; (4)Aktulitas (actuality) merupakan ciri keempat dari surat kabar adalah mengenai berita yang disiarkannya. Aktualitas, menurut kata asalnya berarti "kini" dan "keadaan sebenarnya". Berita yang disirakan oleh surat kabar adalah berita yang bam terjadi tanpa mengenyampingkan kebenaran berita.
Pers sebagai lembaga kemasyarakatan (social institution) tentu menduduki tempat tertentu di dalam masyarakat. Ditinjau dari teori sistem, pers merupakan sistem terbuka yang probabilistik. Terbuka artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan; tetapi sisi lainnya pers juga mempengaruhi lingkungan. Secara umum pers memunyai empat fungsi dalam menjalankan tugasnya, yaitu:
1.   Fungsi Menyiarkan Informasi (to inform)
Fungsi menyiarkan informasi adalah fungsi paling utama dalam media massa, dan komponen paling penting untuk mengetahui fungsi menyiarkan informasi ini adalah berita-berita yang disajikan. Fakta-fakta yang dicari oleh wartawan di lapangan kemudian dituangkannya dalam tulisan adalah informasi. Fakta yang dimaksud adalah kejadian yang benar-benar terjadi di masyarakat. Fakta-fakta itu biasa diringkas dalam istilah "5W+1H" yakni what, where, who, when, why + how (Nurudin, 2003:42).
2.   Fungsi Mendidik (to educate)
Sebagai sarana pendidikan massa (Mass education), pers memuat tulisan-tulisan yang mengandung aspek pendidikan dan pengetahuan sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya (Effendy, 1993:65).
3.   Fungsi Menghibur (to entertain)
Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat pers untuk mengimbangi berita-berita berat (hard news) dan artikel-artikel berbobot (Effendy, 1993 : 65). Sebagai media hiburan, media menyediakan informasi yang terkait dalam kehidupan sehari-hari dan waktu senggang, dengan demikian media akan menciptakan apa yang dinamakan budaya massa (Menurut Saverin & Tankard dalam Aurora, 2006:43).
4.  Fungsi Mempengaruhi (to influence)
Fungsi yang keempat ini yang menyebabkan pers memegang peran penting dalam kehidupan masyarakat. Pandangan pers mengenai suatu fakta atau peristiwa, dapat memengaruhi pandangan seseorang atau masyarakat tempat pers itu berada, tentang fakta atau peristiwa tersebut.
2.5 Tinjauan Tentang Berita
Berdasarkan fungsi untuk menyiarkan informasi, berita merupakan sajian utama bagi sebagian besar pers. Banyak sekali definisi berita yang diberikan oleh para ahli komunikasi, yang berbeda satu sama lainnya karena perbedaan sudut pandang. Secara etimologis (dalam bahasa Inggris), berita (news) berasal dan kata new (baru). Jadi berita adalah peristiwa-peristiwa atau hal yang baru. Sedangkan dikalangan wartawan ada yang mengartikan news sebagai singkatan dari : north (utara), east (timur), west (barat), dan south (selatan). Mereka mengartikan berita sebagai laporan dari keempat penjuru angin tersebut, laporan dari mana-mana, dari berbagai tempat di dunia (Effendy, 1993 : 67).

Berita menurut Paul De Maessenner dalam Here's The News: Unesco Associate-Expert yang dikutip oleh Aurora adalah sebuah informasi yang baru tentang suatu peristiwa yang penting dan menarik perhatian serta minat khalayak pendengar. Charnley dan James M. Neal dalam Aurora mendefinisikan berita sebagai laporan tentang suatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi, interpretasi yang penting, menarik, masih baru, dan harus secepatnya disampaikan kepada khalayak. Definisi lainnya dari Prof. Mitchel V. Charnley dalam Reporting yang dikutip oleh Aurora berbunyi sebagai berikut:

"News is the timely report of facts or opinion of either interest or importance, or both, to a considerable number of people (Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta-fakta atau opini yang mengandung hal yang menarik minat atau penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah penduduk).” (Aurora: 2002, 65).
Dilihat dari berbagai definisi tentang berita di atas, ada beberapa hal yang sama, yaitu menarik perhatian khalayak, aktual (baru dan hangat), penting. Jadi secara sederhana dapat disimpulkan bahwa berita adalah laporan wartawan tentang suatu fakta atau peristiwa baru yang dianggap penting bagi khalayak media massa atau masyarakat.
2.5.1 Proses Produksi Berita
Proses produksi berita bukan hanya berkaitan dengan wartawan, melainkan juga berhubungan dengan kerangka kerja atau sistem kerja organisasi media tempat wartawan tersebut bernaung. Menurut Mark Fishman dalam Aurora ada dua kecenderungan studi bagaimana proses produksi dilihat. Pandangan pertama memfokuskan pada seleksi berita (selectivity of news). Pandangan ini menekankan pada bagaimana waratawan sebagai "penjaga gawang" (gatekeeper) yang memilih peristiwa mana yang bisa diberitakan dan mana yang tidak. Penyeleksian tidak berhenti sampai tahap ini, selanjutnya berita yang telah dibuat akan diseleksi dan disunting lagi oleh redaktur dengan menekankan bagian mana yang perlu dikurangi dan bagian mana yang perlu ditambah. Pandangan ini melihat proses produksi berita hanya sebatas proses seleksi saja. Bagi Fishman, pendekatan atau pandangan ini mengasumsikan bahwa berita merefleksikan realitas yang independen. (Aurora, 2006:49)
Pendekatan yang kedua adalah pendekatan pembentukan berita (creation of news). Dalam perspektif ini, peristiwa itu bukan diseleksi, melainkan dibentuk. Wartawan membentuk peristiwa mana yang disebut berita dan mana yang tidak. Berita dibentuk karena individu memiliki metode-metode tertentu untuk mengorganisasikan realitas. Berita yang dihasilkan akan berbeda jika setiap orang menggunakan metode yang berbeda pula. Jadi titik utama dalam pendekatan ini adalah rutinitas dan nilai-nilai kerja wartawan dalam mengonstruksi peristiwa yang diliputnya. Wartawan bukanlah perekam yang pasif yang hanya mencatat apa yang yang terjadi dan apa yang dikatakan sumber. Tetapi sebaliknya, ia adalah aktor yang aktif, yang berintrekasi dengan sumbernya dan sedikit banyak menentukan bentuk dan isi yang dihasilkannya.
Tahap awal dari proses produksi berita adalah bagaimana wartawan mempersepsi peristiwa yang akan diliputnya. Hal ini melibatkan konsepsi wartawan yang menentukan batasan-batasan mana yang dianggap berita dan mana yang tidak. Berita adalah hasil dari proses kompleks dengan menyortir (memilih-milih) dan menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu dalam satu kategori tertentu. Ada banyak faktor yang menentukan kenapa peristiwa tertentu dihitung sebagai berita sementara peristiwa yang lain tidak, aspek tertentu dari peristiwa dikedepankan sementara aspek lain tidak ditonjolkan. Proses seleksi dan sortir ini terjadi dalam suatu rutinitas kerja keredaksionalan, suatu bentuk rutinitas organisasi. Institusi media secara teratur memperoduksi berita, dan proses seleksi itu adalah bagian dari ritme dan keteraturan kerja yang dijalankan setiap harinya.
2.5.2 Nilai Berita
Organisasi media tidak hanya mempunyai struktur dan pola kerja tertentu, tapi juga mempunyai ideologi profesional untuk menilai kualitas pekerjaan mereka. Ideologi profesional wartawan yang paling jelas tentu saja apa itu berita dan berita apa yang baik. Semua itu mempunyai ukuran dan kriteria yang disebut nilai berita. Eriyanto dalam buku Analisis Framing:Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, menjelaskan nilai-nilai berita menentukan bukan hanya peristiwa apa saja yang akan diberitakan, melainkan juga bagaimana peristiwa tersebut dikemas. Ini merupakan prosedur awal dari bagaimana peristiwa dikonstruksi.
Errol Jonathans dalam Aurora mendefinisikan nilai berita sebagai penetapan ukuran-ukuran tertentu yang diberlakukan untuk menentukan apakah sebuah berita mempunyai nilai untuk disiarkan. Kepentingan, selera, dan kebutuhan setiap orang akan informasi pastilah tidak selalu sama (Errol Jonathans dalam Aurora, 2006:53). Dengan kata lain, nilai berita menyediakan standar dan ukuran bagi wartawan sebagai kriteria dalam praktik kerja jurnalistik. Editor menentukan mana yang layak diberitakan, mana yang harus diliput, dan mana yang tidak perlu diliput. Sebuah peristiwa yang mempunyai unsur nilai berita paling banyak dan paling tinggi lebih memungkinkan untuk ditempatkan dalam headline. Nilai berita bukan hanya menjadi ukuran dan standar kerja, melainkan juga telah menjadi ideologi dan kerja wartawan, nilai berita memperkuat dan membenarkan wartawan meliput suatu peristiwa dan tidak meliput berita lainnya.
Meski terdapat beberapa faktor yang menyebabkan nilai berita bersifat relatif, Errol Jonathans berpendapat dalam bahwa ada beberapa ukuran yang menyebabkan nilai berita berlaku universal untuk semua orang, yaitu:
1. Penting (Significance), yaitu kejadian atau fakta yang sangat penting atau bermakna bagi kehidupan khalayak, yang berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kehidupan khalayak.
2. Tepat waktu (Timeliness), yaitu kejadian yang dilaporkan wartawan masih hangat
3. Kedekatan (Proximity), yaitu kejadian atau fakta yang dekat dengan kehidupan khalayak, baik secara fisik maupun emosional.
4. Ternama atau tenar (Prominance), yaitu kejadian atau fakta yang menyangkut diri orang-orang atau hal-hal yang terkenal di kalangan masyarakat. Namun dalam bukunya, Analisis Framing, Eriyanto menjelaskan bahwa nilai berita ini diukur dari kebesaran beritanya atau arti pentingnya. Peristiwa yang diberitakan adalah peristiwa yang dipandang penting.
5. Konflik, yaitu fakta tentang peperangan, perkelahian, permusuhan, perselisihan dan semacamnya. Peristiwa yang mengandung konflik lebih potensial disebut berita dibandingkan dengan peristiwa yang biasa-biasa saja.
6. Kriminalitas, yaitu kejadian atau fakta tentang kejahatan dan penanganannya. Menurut penelitian, berita kriminal termasuk dalam tiga hal-hal besar yang selalu menarik perhatian orang secara universal.
7. Minat Insani (Human Interest), yaitu kejadian atau fakta yang bersifat insani, yang menyentuh aspek perasaan (emosi) dan naluri khalayak. Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita kalau penstiwa itu lebih banyak mengandung unsur haru, sedih, dan menguras emosi khalayak.
8. Peristiwa Sensasional, yaitu kejadian atau fakta yang tergolong aneh atau ganjil, spektakuler, luar biasa maupun sulit diterima akal.
9. Kemajuan (Progress) dan inovasi, yaitu kejadian atau fakta yang menyangkut kemajuan yang dicapai suatu masyaiakat dan penemuan-penemuan baru para ilmuwan atau peneliti.

10. Tanggung Jawab Sosial, yaitu kejadian atau fakta yang dapat menggugah tanggung jawab sosial, seperti lingkungan hidup, keamanan dan ketertiban, kesehatan, pendidikan dan sebagainya.
11. Olah Raga, yaitu fakta atau kejadian yang menyangkut olahraga, terutama jika dikaitkan dengan prestise bangsa dan Negara
12. Seksualitas, yaitu kejadian yang menyangkut hubungan intim antara seorang  pria dengan seoarang wanita, atau sesama jenis (homosex dan lesbi), termasuk perkosaan dan pelecehan seksual. (Errol Jonathans dalam Aurora, 2006: 54)
2.5.3 Jenis-Jenis Berita
Selain nilai berita, hal prinsip lain dalam proses produksi berita adalah apa yang disebut kategori berita. Secara umum, seperti dicatat Gaye Tuchman dalam Eriyanto, wartawan memakai lima ketagori berita : hard news, soft news, spot news, developing news, dan continuing news. Kategori tersebut dipakai untuk membedakan jenis isi berita dan subjek peristiwa yang menjadi berita. Kelima kategori tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Hard news. Berita mengenai peristiwa yang terjadi saat itu. Kategori berita ini sangat dibatasi oleh waktu dan aktualitas. Semakin cepat diberitakan semakin baik. Bahkan ukuran keberhasilan dari kategori berta ini adalah dari susut kecepatannya diberitakan. Peristiwa yang masuk dalam kategori hard news ini bisa peristiwa yang direncanakan, bisa juga peristiwa yang tidak direncanakan.
2. Soft news. Ketegori berita ini berhubungan dengan kisah manusiawi (human interest). Jika dalam hard news, peristiwa yang diberitakan adalah peristiwa yang terjadi saat itu dan dibatasi oleh waktu, maka soft news tidak. la bisa diberitakan kapan saja karena yang menjadi ukurannya adalah apakah informasi yang disajikan kepada khalayak tersebut menyentuh emosi dan perasaan khalayak. Pembedaan antara berita hard news dan soft news terletak pada hard news adalah cerita yang menarik untuk manusia, sedangkan soft news adalah cerita yang menarik karena berhubungan dengan kehidupan manusia. Hard news berhubungan dengan peristiwa yang penting, sementara soft news berhubungan dengan peristiwa yang menarik.
3.  Spot news. Spot news adalah subklasifikasi dari berita yang berkategori hard news. Dalam spot news, peristiwa yang akan diliput tidak bisa direncanakan. Peristiwa kebakaran, pembunuhan, kecelakaan, gempa bumi adalah jenis-jenis peristiwa yang tidak bisa diprediksikan.
4.  Developing news. Developing news adalah subklasifikasi dari hard news. Baik spot news maupun developing news umumnya berhubungan dengan peristiwa yang tidak terduga. Tetapi dalam developing news dimasukan elemen lain, peristiwa yang diberitakan adalah bagian dari rangkaian berita yang akan diteruskan keesokan atau dalam berita selanjutnya. 
5. Continuing news. Continuing news adalah subklasifikasi lain dari hard news. Dalam continuing news peristiwa-peristiwa bisa diprediksikan   dan direncanakan. 
2.5.4 Struktur Berita
Ada berbagai konsep penyusunan dan penulisan berita. Namun untuk mencapai target penulisan yang mudah ditangkap khalayak pendengar, khususnya penulisan berita, setidaknya sampai sekarang berita biasa disajikan dalam bentuk piramida terbalik. Bagian paling atas (alinea pertama) disebut teras berita. Bagian tengah merupakan tubuh berita dan bagian bawah adalah ekor berita.
Teras biasanya berisi fakta yang dianggap paling penting, paling utama dan paling menarik dari informasi. Tubuh berita berisi fakta-fakta pendukung yang lebih detail, yang mendukung alinea pertama. Bagian ini juga dapat menjawab pertanyaan 'Mengapa (Why)' dan 'Bagaimana (How)’, sedangkan ekor berita berisi fakta yang kurang penting. Pola penulisan piramida terbalik ini memungkinkan khalayak segera tahu apa inti berita yang hendak diceritakan. Selain itu, pola ini juga memudahkan proses penyuntingan berita dan memudahkan khalayak menangkap isi berita yang disampaikan. (Aurora, 2006: 60)

2.5.5 Landasan Penyajian Berita
Setiap media massa, baik media cetak maupun media elektronik mempunyai landasan dalam penyajian dan penulisannya. Menurut Errol Jonathans, setiap media massa tersebut harus menerapkan rumusan yang disebut teori A + B + C = D, yaitu Accuracy + Balance + Clarity = Credibility. Jadi kredibilitas berita, penulis berita, dan lembaga tempat wartawan bernaung tergantung kepada:

· Accuracy (keakuratan). Akurasi disebut-sebut sebagai pondasi untuk segala macam penulisan dan laporan jurnalistik, sebab akurasi menyangkut kepercayaan khalayak.
· Balance (keseimbangan). Keberimbangan berarti tidak berat sebelah dan tidak merugikan salah satu pihak dalam pemberitaan. Faktor keseimbangan menjadi terasa lebih penting untuk media yang berada di lingkungan masyarakat multirasial dan multirelijius.
· Clarity (kejelasan). Faktor kejelasan bisa diukur dari apakah khalayak mengerti isi dan maksud berita yang disajikan, intinya tidak menimbulkan makna yang bias bagi khalayak
2.6  Komunikasi Politik

2.6.1 Definisi Komunikasi Politik

Komunikasi Politik (Political Communication) merupakan “gabungan” dua disiplin ilmu yang berbeda namun terkait sangat erat, yakni Ilmu Komunikasi dan Ilmu Politik. Oleh karena itu, sebelum memasuki pembahasan tentang pengertian dan proses komunikasi politik, dibahas lebih dulu tentang pengertian komunikasi dan politik. Secara sederhana, komunikasi politik (political communication) adalah komunikasi yang melibatkan pesan-pesan politik dan aktor-aktor politik, atau berkaitan dengan kekuasaan, pemerintahan, dan kebijakan pemerintah. Dengan pengertian ini, sebagai sebuah ilmu terapan, komunikasi politik bukanlah hal yang baru. Komunikasi politik juga bisa dipahami sebagai komunikasi antara “yang memerintah” dan “yang diperintah”.

Mengkomunikasikan politik tanpa aksi politik yang kongkret sebenarnya telah dilakukan oleh siapa saja: mahasiswa, dosen, tukang ojek, penjaga warung, dan seterusnya. Tak heran jika ada yang menjuluki Komunikasi Politik sebagai neologisme, yakni ilmu yang sebenarnya tak lebih dari istilah belaka. Dalam praktiknya, komunikasi politik sangat kental dalam kehidupan sehari-hari. Sebab, dalam aktivitas sehari-hari, tidak satu pun manusia tidak berkomunikasi, dan kadang-kadang sudah terjebak dalam analisis dan kajian komunikasi politik. 

Komunikasi politik merupakan proses penyampaian pesan-pesan yang terjadi pada saat keenam fungsi lainnya itu dijalankan. Hal ini berarti bahwa fungsi komunikasi politik terdapat secara interent di dalam setiap fungsi sistem politik. Kegiatan komunikasi yang dianggap komunikasi politik berdasarkan konsekuensinya (aktual maupun potensial) yang mengatur perbuatan manusia dalam kondisi konflik. Cakupan: komunikator (politisi, profesional, aktivis), pesan, persuasi, media, khalayak, dan akibat.

Komunikasi politik merupakan salah satu fungsi partai politik, yakni menyalurkan aneka ragam pendapat dan aspirasi masyarakat dan mengaturnya sedemikian rupa -”penggabungan kepentingan” (interest aggregation) dan “perumusan kepentingan” (interest articulation) untuk diperjuangkan menjadi public policy. (Miriam Budiardjo). Kebanyakan komunikasi politik merupakan lapangan wewenang lembaga-lembaga khusus, seperti media massa, badan informasi pemerintah, atau parpol. 

2.7 Tinjauan Tentang Analisis Wacana
2.7.1 Pengertian Wacana

Wacana merupakan salah satu kata yang banyak disebut pada saat ini selain demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, lingkungan hidup, global warming, dan lain-lain. Akan tetapi, seperti umumnya banyak kata, semakin tinggi disebut dan dipakai kadang bukan makin jelas pengertiannya tetapi semakin membingungkan dan terkadang rancu. Ada yang mengartikan waana sebagai suatu unit bahasa yang pengertiannya lebig besar dari pada kalimat dan ada juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus. Pada dasarnya kata wacana tidak terpaku pada satu jenis disiplin ilmu saja, karena wacana bersifat umum yang memiliki pengertian sesuai dengan bidang-bidangnya tersendiri.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai pengertian wacana, sebaiknya dilihat dari batasan berbagai sumber yang telah ada. Istilah wacana merupakan terjemahan dari bahasa inggris discourse. Dalam kamus bahasa inggris, discourse berasal dari bahasa latin ’discursus’ yang berarti lari kian-kemari, yang merupakan gabungan dari kata ’dis’ (dari atau dalam arah yang berbeda), dan kata ’currere’ yang berarti lari. Sedangkan menurut Webster yang dikutip oleh Sobur, menerangkan pengertian wacana sebagai berikut:

1. Komunikasi pikiran dengan kata-kata; ekspresi ide-ide atau gagasan-gagasan, konversasi atau percakapan.

2. Komunikasi secara umum. Terutama sebagai suatu subjek studi atau pokok telaah.

3. Risalat tulis; disertasi formal; kuliah; ceramah; khotbah.

(Sobur, 2001: 9)
Pemakaian berbagai istilah wacana ini sering kali diikuti dengan beragamnya istilah sendiri, banyak ahli memberikan definisi dan batasan yang berbeda mengenai wacana tersebut. Luasnya makna ini dikarenakan oleh perbedaan lingkup dan disiplin ilmu yang memakai istilah wacana tersebut. Maharimin mengungkapkan mengenai pengertian wacana yang kemudia dikutip oleh Alex Sobur dalam bukunya menyatakan waca sebagai, “Kemampuan untuk maju (dalam pembahasan) menurut urut-urutan yang teratur dan semestinya, dan komunikasi buah pikiran, nbaik lisan maupun tulisan, yang resmi dan teratur.” (Sobur, 2001: 10).

Jika definisi ini dipakai sebagai suatu bentuk falsafah, maka dengan sendirinya semua bentuk tulisan yang teratur, yang menurut urutan yang semestinya serta logis merupakan pengertian wacana. Menanggapi hal tersebut, Alex sobur menyatakan bahwa, “Sebuah wacana harus memiliki dua unsur penting, yakni kesatuan (unity) dan kepanduan (coherence).” (Sobur, 2001: 2).
Dari pengertian diatas, di dapat diketahui bahwa kita mengenal wacana lisan dan tulisan. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Henry Guntur Tarigan yang kemudian dikutip oleh Alex Sobur, bahwa “Istilah wacana dipergunakan untuk mencakup bukan hanya percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraan di muka umum, tulisan, serta upaya-upaya formal seperti laporan ilmiah dan sandiwara atau lakon.” (Sobur, 2001: 10).

Pengertian wacana pun beragam dari berbagai ahli dari luar negeri yang menyadari banyaknya persepsi yang diambil dalam mengartikan wacana sebagai suatu bentuk pengertian yang luas dan subjektif. Hawthorn mengemukakan pengertian wacana yang kemudian dikutip oleh Eriyanto, bahwa “Wacana adalah komunikasi kebahasaan yang terlihat sebagai sebuah pertukaran di antara pembicara dan pendengar, sebagai sebuah aktivitas personal di mana bentuknya ditentukan oleh tujuan sosialnya.” (Eriyanto, 2001: 2)
Roger Fowler (1977) mengungkapkan pengertian wacana sebagai mana yang dikutip oleh Eriyanto, bahwa “Wacana adalah komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik pandang kepercayaan, nilai, dan kategori yang masuk di dalamnya; kepercayaan di sini mewakili pandangan dunia; sebuah organisasi atau representasi dari pengalaman.” (Eriyanto, 2001: 2). Pengertian ini merujuk pada penjelasan bahwa wacana dapat berupa individual atau pun pemikiran kolektif dari keputusan dan pengalaman yang dialami bersama.

Sedangkan Foucault (1972) mengemukakan pengertian wacana yang kemudian dikutip oleh Eriyanto, bahwa “Wacana: kadangkala sebagai bidang dari semua pernyataan (statement), kadang kala sebagai sebuah individualisasi kelompok pernyataan, dan kadang kala sebagai praktik regulative yang dilihat dari sejumlah pernyataan.” (Eriyanto, 2001: 2).

Lull mengungkapkan pengertian wacana ke dalam pengertian lebih sederhana yang kemudian dikutip oleh Alex Soburb bahw “Wacana berarti cara objek atau ide diperbincangkan secara terbuka kepada publik sehingga menimbulkan pemahaman tertentu yang tersebar luas.” (Sobur, 2001: 11).
Dari berbagai pengertian pun, Alex Sobur mencoba merangkup inti pengertian wacana sebagai, “Rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun non segmental bahasa.” (Sobur, 2001: 11). Banyak sekali pengertian yang mendasari pendefinisian arti wacana, walau pun artinya kemudian memiliki pergeseran tetapi inti dari wacana itu sendiri tetap tidak berubah sebagai suatu upaya penyampaian ide dan konsep-konsep ideologis terhadap apa yang dirasakan. 
2.7.2 Pengertian Analisis Wacana

Istilah analisis wacana sebenarnya merupakan bentuk istilah umum yang dipakai dalam bnyak disiplin ilmu dengan berbagai pengertian. Meskipun ada berbagai gradasi yang besar dari berbagai definisi, titik singgungnya adalah analisis wacana berhubungan dengan studi mengenai bahasa/ pemakaian bahasa. Sukandi mengutip pernyataan Heryanto yang kemudian dikuti ulang oleh Alex Sobur juga menerangkan mengenai pengertian analisis wacana, “Secara ringkas dan sederhana, teori wacana mencoba menjelaskan terjadinya sebuah peristiwa seperti terbentuknya kalimat atau pernyataan. Oleh karena itulah, dinamakan analisis wacana.” (Sobur, 2001: 46).

Analisis wacana merupakan salah satu bentuk alternatif dari analisis isi kuantitatif yang dominant dan banyak dipakai utnuk mebedah suatu isi tulisan media. Pada dasarnya analisis isi kuantitatif lebih menekankan pada pertanyaan ‘apa’ (what), sedangkan analisis wacana lebih melihat pada ‘bagaimana’ (how) dari pesan atau teks komunikasi. Analisis wacana ini meberikan suatu bentuk alternatif terhadap pandangan tradisional mengenai pembedahan ini berita dalam media (khususnya media cetak), karena dengan analisis wacana yang dikemukakan berarti menumbuhkan suatu pemikiran baru dalam menilai isi berita dalam bentuk yang lebih bertendensi khusus, melalui pemaknaan yang tidak dibatasi dengan permasalah teknis yang terlalu kaku layaknya analisis isi kuantitatif.
Melalui analisis wacana, kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi juga bagaimana pesan tersebut disampaikan. Hal ini sejalan dengan diungkapkan oleh Eriyanto yang kemudian dikutip oleh Alex Sobur, bahwa “Lewat kata, frase kalimat, metafora macam apa suatu berita disampaikan. Dengan melihat bagaimana bangunan struktur kebahasaan tersebut, analisis wacana lebih bias melihat makna yang tersembunyi dari suatu teks.” (Sobur, 2001: 68).
Analisis wacana tidak berhenti disitu saja, karena uraian di atas masih memisahkan bentuk-bentuk motivasi, maksud, niat sorang penutur disatu pihak, dan kalimat yang tunduk pada pagar-pagar gramatika di pihak lain. seakan-akan ada pemihsahan yang jelas antara isi dan bentuk. Menurut pemehaman teori wacana lebih jauh, motivasi, maksud, niat, manusia sangat ditentukan oleh bahasa yang dikenalnya. Aturan-atran kebahasaan tidak dibentuk secara individual oleh penutur, karena bahasa selalu menjadi miliki bersama di ruang publik. 
Penggunaan analisis wacana ini sebagai bentuk pengembangan dari kebutuhan akan pemaknaan di balik berita yang seblumnya tidak cukup puas hanya dalam bentuk kuantitatif saja. Hal ini sejalan dengan Lubus yang kemudian dikutip oleh Alex Sobur, bahwa:

“Analisis wacana adalah ilmu baru yang muncul beberapa puluh tahun belakangan ini. Aliran-aliran linguistic selama ini membatasi penganalisaannya hanya kepada soal-soal kalimat dan barulah belakangan ini sebagian ahli bahasa memalingkan perhatiannya kepada penganalisisan wacana.” (Sobur, 2001: 47).

Secara garis besar, Alex Sobur menarik kesimpulan awal mengenai pengertian analisis wacana, bahwa “Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi. Lebih tepatnya lagi, analisis wacana adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa.” (Sobur, 2001: 48). Disini terlihat bahwa analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi bukan hanya terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks.
Littlejohn (1996: 84) yang kemudian dikutip oleh Alex Sobur mengungkapkan mengenai beberapa untaian analisis wacana berkonsentrasi pada percakapan yang muncul secara wajar. Menurutnya, terdapat beberapa untaian analisis wacana yang menggunakan seperangkat perhatian, yakni:

1. Seluruhnya mengenai cara-cara wacana disusun, prinsip yang digunakan oleh komunikator untuk menghasilkan dan memahami percakapan atau tipe-tipe pesan lainnya.

2. Wacana dipandang sebagai aksi; ia adalah cara melakukan segala hal, biasanya dengan kata-kata.

3. Analisis wacana adalah suatu pencarian prinsip-prinsip yang digunakan oleh komunikator actual dari perpektif mereka; ia tidak mempesulikan ciri/sifat psikologis tersembunyi atau fungsi otak, namun terhadap problema percakapan sehari-hari yang kita kelola dan kita pecahkan.

(Sobur, 2001: 49).

Syamsudin (1992:6) yang kemudian dikutip oleh Alex Sobur mengemukakan ciri dan sifat wacana dari segi analisisnya, yakni:
a. Analisis wacana membahas kaidah pemakaian bahasa di dalam masyarakat (rule of use – menurut Widdowson);

b. Analisis wacana merupakan usaha memahami makna tuturan dalam konteks, teks, dan situasi (Firth);

c. Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan melalui interpretasi semantic (Beller);

d. Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam tindak berbahasa (what is said from what is done – menurut Labov);

e. Analisis wacana diarahkan kepada masalah pemakaian bahasa secara fungsional (Functional use of language – menurut Coulthard).

(Sobur, 2001: 49)

Paling tidak ada tiga pandangan mengenai bahasan analisis wacana, hal ini seperti yang diungkapkan oleh A. S. Hikam yang dikutip oleh Eriyanto dalam buku “Analisis Wacana; Pengantar Analisis Teks”, yakni: “Padangan pertama diwakili oleh kaum positivisme-empiris. Pandangan kedua, disebut sebagai konstruktivisme. Pandangan ketiga disebut sebagai pandangan kritis.” (Eriyanto: 2001: 4).

2.8 Analisis Wacana Kritis
2.8.1 Pengertian Analisis Wacana Kritis
 Analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis) merupakan salah satu bagian dari tiga pandangan mengenai bahasan analisis wacana yang dikemukakan oleh A. S. Hikam selain Positivisme-empiris dan Konstruktivisme. Paradigme wacana kritis ini ingin mengoreksi pandangan konstruktivisme yang kurang sensitive pada proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara histories maupun institusional. Hal inilah yang melahirkan pemikiran-pemikiran baru mengenai lahirnya paradigma kritis.

Analisis wacana tidak dipusatkan pada kebenaran atau ketidakbenaran struktur tata bahasa proses penafsiran seperti pada analisis konstruktivisme. Sejalan dengan hal tersebut Eriyanto mengungkapkan, bahwa “Analisis wacana paradigma kritis menekankan pada konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna.” (Eriyanto, 2001: 6). Hal ini diartikan bahwa individu tidak dianggap sebagai subjek yang netral yang dapat menafsirkan secara bebas sesuai dengan pikirannya, karena sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat.

Eriyanto menjelaskan mengenai posisi bahasa dalam pandangan wacana kritis, bahwa “Bahasa dalam pandangan kritis dipahami sebagai representasi yang berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi di dalamnya.” (Eriyanto, 2001: 6). Hal ini dapat dipahami karena analisis wacana dipakai untuk membongkar kuasa yang dalam setiap proses bahasa: batasan-batasan apa yang diperkenankan menjadi wacana, perspektif yang mesti dipakai, dan topik yang dibicarakan. Dalam pandangan kritis, wacana melihat bahasa selalu terlibat dalam membentuk hubungan kekuasaan, terutama dalam membentuk subjek, dan berbagai tindakan representasi yang terdapat dalam masyarakat.
2.8.2 Karakteristik Analisis Wacana Kritis
Dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis), wacana di sini tidak dipahami semata sebagai studi bahasa. Pada akhirnya wacana memang menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang dianalisis di sini sedikit berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian linguistic tradisional. Bahasa di analisis bukan dengan menggambarkan semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Konteks di sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan konteks. Konteks di sini berarti bahasa tersebut dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan.
Fairclough dan Wodak yang kemudian dikutip oleh Eriyanto menyatakan bahwa, “Analisis wacana pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari praktik sosial. Mnggambarkan wacana sebagai praktik sosial menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa diskurtif tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya.” (Eriyanto, 2001: 7).
Pada intinya praktik wacana kritis dapat menampilkan efek ideologi: ia dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang tidak imbang antarakelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan minoritas melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi sosial yang ditampilkan. Point pentingnya bahwa ideologi menjadi suatu senjata aktif yang ada dalam muatan wacana kritis, karena pembentukan ide-ide serta berbagai pola pikir menjadi suatu keharusan yang didalamnya memiliki muatan tertentu.

Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor penting, yakni bagaimana bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat terjadi. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Fairclough dan Wodak yang kemudian dikutip oleh Eriyanto, bahwa”Analisis wacana kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok sosial yang ada saling bertarung dan mengajukan versinya masing-masing.” (Eriyanto, 2001: 7).
Teun A. van Dijk, Fairclough dan Wodak menyajikan beberapa karakteristik penting dari analisis wacana yang digabungkan oleh Eriyanto dalam penjelasan ini:

1. Tindakan 

Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tindakan (action). Dengan pemahaman semacam ini mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi. Wacana bukan ditempatkan seperti dalam ruang tertutup dan internal. Dengan pemahan seperti ini, ada beberapa konsekuensi bagaimana wacana harus dipandang. Pertama, wacana dipandang sebagai sesuatu yang bertujua, apakah untuk mempengaruhu, mendebat, membujuk, menyangga, bereaksi, dan sebagainya. Kedua, wacana dipahami sebaga,. situasi, peristiwa, dan kondisii sesuatu yang diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau diekspresikan di luar kesadaran.

2. Konteks

Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana, seperti latar, situasi peristiwa, dan kondisi. Wacana disini dipandang diprosuksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. Titik tolak dari analisis wacana disini, bahasa tida bias dimengerti sebagai mekanisme internal dari lenguistik semata, bukan suatu objek yang diisolasi dalam ruang tertutup. Titik perhatian dari analisis wacana adalah menggambarkan teks dan konteks secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi.
3. Historis

Salah satu aspek penting untuk dapat mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana itu dalam konteks histori tertentu. Oleh karena itu, pada waktu melakukan oleh karena itu, pada waktu melakukan analisis perlu tinjauan untuk mengerti mengapa wacana yang berkembang atau dikembangkan seperti itu, mengapa bahasa yang dipakai seperti itu, dan seterusnya.

4. Kekuasaan

Analisis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan (power) dalam analisisnya. Di sini, setiap wacana yang muncul, bentuk teks, percakapan atau apa pun, tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar dan netral tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antara wacana dengan masyarakat. Hal ini mengimpikasikan wacana kritis tidak membatasi dirinya pada detil teks atau struktur wacana saja tetapi menghubungkan juga dengan kekuasaan dan kondisi sosial, politik, ekonomi, dan budaya tertentu.
Kekuasaan ini dalam hubungannya dengan wacana, penting untuk melihat apa yang disebut sebagai kontrol. Kontrol di sini tidaklah harus selalu dalam bentuk fisik tetapi juga kontrol secara mental maupun psikis. Bentuk kontrol terhadap wacana tersebut bisa bermacam-macam. Bisa berupa kontrol atas konteks, yang secara mudah dapat dilihat dari siapakah yang boleh dan harus berbicara, sementara siapa pula yang hanya bisa mendengar dan mengiyakan. 

5. Ideologi

Ideologi merupakan konsep sentral dalam analisis wacana yang bersifat kritis. Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. Teori-teori klasik tentang ideologi di antaranya mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok dominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan melegitimasi dominasi mereka.
Dalam perspektif ini, ideologi mempunyai beberapa implikasi penting. Pertama, ideologi secara inhern bersifat sosial, tidak personal atau individual: ia membutuhkan share di antara anggota kelompok, organisasi atau kolektivitas dengan orang lainnya. Kedua, ideologi meskipun bersifat sosial, ia digunakan secara internal di antara anggota kelompok atau komunitas. Oleh karena itu, ideologi tidak hanya menyesiakan fungsi koordinatif dan kohesi tetapi juga membentuk identitas dari kelompok, membedakan dengan kelompok lain. Dengan pandangan semacam ini, wacana lalu tidak dipahami sebagai sesuatu yang netral dan berlangsung secara alamiah, karena dalam wacana selalu terkandung ideologi untuk mendominasi dan berebut pengaruh.
2.9 Analisis Wacana Model Theo Van Leeuwen
Theo Van Leeuwen memperkenalkan model analisis wacana untuk mendeteksi dan memneliti bagaimana suatu kelompok atau seseorang dimarjinalkan posisinya dam suatu wacana. Bagaimana suatu kelompok dominan memegang kendali dalam menafsirkan suatu peristiwa dan pemaknaannya, sementara kelompok lain yang posisinya rendah cenderung untuk terus menerus sebagai objek pemaknaan, dan digambarkan secara buruk. Disini ada kaitan antara wacana dan kekuasaan. Hal ini dijelaskan oleh Eriyanto, bahwa “Kekuasaan bukan hanya beroperasi lewat jalur-jalur formal, hukum dan institusi Negara dengan kekuasaan melarang dan menghukum tetapi juga beroperasi lewat serangkaian wacana untuk mendefinisikan sesuatu atau suatu kelompok sebagai tidak benar atau buruk.” (Eriyanto, 2001: 171).
Salah satu agen penting dalam mendefinisikan suatu kelompok adalah media. Lewat pemberitaan yang terus-menerus disebarkan, media secara tidak langsung membentuk pemahaman dan kesadaran di kepala khalayak mengenai sesuatu. Wacana yang dibuat oleh media itu bisa jadi melegitimasi sesuatu hal atau kelompok dan mendelegitimasi dan memarjinalkan kelompok lain. Theo van Leeuwen membuat suatu model analisis yang bisa kita pakai untuk melihat bagaimana peristiwa dan aktor-aktor sosial tersebut ditampilkan dalam media, dan bagaimana suatu kelompok yang tidak punya akses menjadi pihak yang secara terus-menerus dimarjinalkan. Analisis Theo van Leeuwen secara umum menampilkan bagaimana pihak-pihak dan aktor (bisa seseorang atau kelompok) ditampilkan dalam pemberitaan.

Ada dua pusat perhatian dalam menganalisa wacana pada model ini. Pertama, proses pengeluaran (exclusion). Apakah dalam suatu teks berita, ada kelompok atau aktor yang dikeluarkan dalam pemberitaan, dan strategi wacana apa yang dipakai untuk itu. Proses pengeluaran ini, secara tidak langsung bisa mengubah pemahaman khalayak akan suatu isu dan melegitimasi posisi pemahaman tertentu. Kedua, proses pemasukan (inclusion). Inclusion berhubungan dengan pertanyaan bagaimana proses suatu kelompok dikeluarkan dari teks pemberitaan, maka inclusion berhubungan dengan pertanyaan bagaimana masing-masing pihak atau kelompok itu ditampilkan lewat pemberitaan. Baik exclusion mau pun inclusion tersebut menggunakan strategi wacana. Dengan memakai kata, kalimat, informasi atau susunan bentuk kalimat tertentu, cara bercerita tertentu, masing-masing kelompok direpresentasikan dalam teks.
2.9.1 Exclusion
Ada beberapa strategi bagaimana suatu aktor (seseorang atau kelompok) dikeluarkan dalam pembicaraan, diantaranya:

A. Pasivasi

Eksklusi adalah suatu isu yang sentral dalam analisis wacana. Pada dasarnya ini adalah proses bagaimana satu kelompok atau aktor tertentu tidak dilibatkan dalam suatu pembicaraan atau wacana. Sebagai mana yang diungkapkan oleh Theo van Leeuwen yang dikutip oleh Eriyanto, bahwa “Kita perlu mengkritisi bagaimana masing-masing kelompok itu ditampilkan dalam teks, apakah ada pihak atau aktor yang dengan strategi wacana tertentu hilang dalam teks.” (Eriyanto, 2001: 174).
Salah satu cara klasik dalam membentuk pasivasi dalam kerangka ini, yakni dengan membuat kalimat dalam bentuk pasif. Lewat pemakaian kalimat pasif ini, aktor dapat tidak hadir dalam teks, sesuatu yang tidak mungkin terjadi dalam kalimat yang berstruktur aktif. pembentukan kalimat pasif ini berdampak pada pemahaman makna isi berita. Pertama, aktor/pelaku hilang dari pemberitaan. Wartawan dan khalayak pembaca lebih memperhatikan dan tertarik untuk melihat korban dari pada pelaku. Kedua, bentuk kalimat pasif yang menghilanhkan pelaku dari kalimat juga bisa membuat khalayak pembaca tidak kritis.

B. Nominalisasi
Strategi wacana ini berhubungan dengan mengubah kata kerja (verba) menjadi kata benda (nomina). Umumnya dilakukan dengan memberikan imbuhan ‘pe-an’. Hal ini berhubungan dengan transformasi dari bentuk kalimat aktif. Dalam struktur kalimat yang berbentuk aktif, selalu membutuhkan subjek. Kalimat aktif juga selalu berbentuk kata kerja yang menunjuk pada apa yang dilakukan (proses) oleh subjek.
Nominalisasi tidak membutuhkan subjek, karena nominalisasi pada dasarnya adalah proses mengubah kata kerja yang berlakna tindakan/ kegiatan menjadi kata benda yang bermakna peristiwa. Dalam setiap kegiatan/tindakan selalu terkandung unsure pelaku, tetapi tidak demikian halnya dengan peristiwa atau gejala. 

C. Penggantian Anak Kalimat
Penggantian subjek juga dapat dilakukan dengan memakai anak kalimat yang sekaligus berfungsi sebagai pengganti aktor. Banyak Penggunaan anak kalimat ini banyak yang keluar dari perkiraan khalayak pembaca termasuk oleh penulisnya sekali pun, karena perubahan dengan menggunakan anak kalimat ini kemungkinan tanpa disadari oleh penulisnya.
2.9.2 Inclusion
Ada beberapa macam strategi wacana yang dilakukan ketika sesuatu, seseorang, atau kelompok ditampilkan dalam teks, diantaranya:
A. Diferensiasi-Indiferensiasi
Suatu peristiwa atau seorang aktor sosial bisa ditampilkan dalam teks secara mandiri, sebagai suatu peristiwa yang unik atau khas, tetapi bisa juga dibuat kontras dengan menampilkan peristiwa atau aktor lain dalam teks.

B. Objektivasi-Abstraksi
Elemen Wacana ini berhubungan dengan pertanyaan apakah informasi mengenai suatu peristiwa atau aktor sosial ditampilkan dengan memberikan petunjuk yang konkret ataukah yang ditampilkan adalah abstraksi. dengan membuat abstraksi, peristiwa atau aktor yang sebenarnya kuantitatif berjumlah kecil dengan abstraksi dikomunikasikan seakan berjumlah banyak. penyebutan dalam bentuk absraksi menurut Van Leeuwen sering kali disebabkan oleh ketidaktahuan wartawan mengenai inforamsi yang pasti, tetapi sering kali lebih sebagai strategui wacana wartawan untuk menampilkan sesuatu.

C. Nominasi-Kategorisasi

Dalam sesuatu pemberitaan mengenai aktor (seseorang/ kelompok) atau mengenai siatu permasalhan, sering kali terjadi pilihan apakah aktor tersebut ditampilkan apa adanya, ataukah yang disebut adalah kategori dari aktor sosial tersebut. kategori ini bisa bermacam-macam, yang menunjkan ciri penting dari seseorang; bisa berupa agama, status, bentuk fisik, dan sebagainya. kategori ini sebenarnya tidak penting, karena umumnya tidak akan mempengaruhi arti yang ingin disampaikan kepada khalayak.Peneliti harus kritis melihat bagaimana suatu kelompok dimarjinalkan atau dikucilkan dengan memberikan kategori atau label yang buruk.

D. Nominasi-identifikasi

Strategi wacana ini hampir mirip dengan kategorisasi, yakni bagaimana kelompok, peristiwa, atau tindakan tertentu didefinisikan. Bedanya dalam identifikasi, proses pendefinisian ini dilakukan dengan memberi anak kalimat sebagai penjelas. Di sini, ada dua proposisi, dimana proposisi ke dua adalah penjelas atau keterangan dari proposisi pertama. umumnya dihubungkan dengan kata hubung seperti: yang, di mana. Proposisi kedua ini dalam kalimat posisinya sebetulnya murni sebagai penjelas atau identifikasi atas sesuatu. Wartawan barang kali ingin memberikan penjelasan siapa orang itu atau apa tindakan atau peristiwa itu. Akan tetapi, sering kali, dan ini harus dikritisi, pemberi penjelas ini mensugestikan makna tertentu karena umumnya berupa penilaian atas seseorang, kelompok, atau tindakan tertentu. ini merupakan strategi wacana di mana satu orang, kelompok, atau tindakan diberi penjelasan yang buruk sehingga ketika diterima oleh khalayak akan buruk pula. 

E. Determinasi-Indeterminasi

Dalam pemberitaan sering kali aktor atau peristiwa disebutkan secara jelas, tetapi sering kali juga tidak jelas (anonim). Anonimitas ini bisa jadi karena wartawan belum mendapatkan bukti yang cukup untuk menulis, sehingga lebih aman untuk menulis anonim. Bisa juga karena ada ketakutan struktural kalau kategori yang dari seorang aktor sosial tersebut disebutkan dalam teks. Apa pun alasannya, dengan membentuk anonimitas ini, menurut Van Leeuwen, justru membuat suatu generalisasi, tidak spesifik Efek generalisasi ini semakin besar kalau, misalnya, anonim yang dipakai dalam bentuk plural, seperti banyak orang, sebagian orang, dan sebagainya. 

F. Asimilasi-Individualisasi

Strategi wacana ini berhubungan dengan pertanyaan, apakah aktor sosial yang diberitakan ditunjukan dengan  jelas kategorinya ataukah tidak. Asimilasi terjadi ketika dalam pemberitaan bukan kategori aktor sosial yang spesifik yang disebut dalam barita tetai komunitas atau kelompok sosial di mana seseorang tersebut berada. Asosiasi pada dasarnya adalah perangkat bahasa di mana seakan-akan terjadi efek generalisasi, sebaliknya dalam indivisualisasi memunculkan efek spesifikasi. Asimilasi sering kali berhubungand engan identifikasi, baimana seseorang mengidentifikasikan dirinya dengan kelompok yang sedang diberitakan. 

G. Asosiasi-Disasosiasi

Strategi wacana ini berhubungan dengan pertanyaan, apakah aktor atau suatu pihak ditampilkan sendiri ataukah ia dihubungkan dengan kelompok lain yang lebih besar. ini adalah proses yang sering kali terjadi dan tanpa disadari. Elemen asosiasi ingin melihat apakah suatu peristiwa atau aktor sosial dihubungkan dengan peristiwa lain atau kelompok lain yang lebih luas. Kelompok sosial disini menunukan pada di mana aktor tersebut berada, tetapi persoalannya apakah disebut secara eksplisit atau tidak dalam teks. Asosiasi menunuukan pada pengertian ketika dalam teks, aktor sosial dihubungkan dnegan asosiasi atau kelompok yang lebih besar, dimana aktor sosial tersebut berada. Sebaliknya disasosiasi, jika terjadi hal yang demikian.

2.10 Kerangka Analisis Wacana Model Theo Van Leeuwen

Van Lueewen membangun sebuah model yang secara umum menggambarkan bagaimana aktor ditampilkan dalam pemberitaan. Van Leeuwen sangat peka dengan kemungkinan marjinalisasi atau pengucilan aktor (seseorang atau kelompok) dalam pemberitaan. Menurut Van Leeuwen ada dua hal yang perlu diperhatikan ketika kita memeriksa aktor sosial dalam pemberitaan. pertama, eksklusi: apakah dalam teks berita itu aktor sosial dihilangkan atau disembunyikan dalam pemberitaan? Jika ya, bagaimana strategi yang dilakukan oleh media dalam menyembunyikan atau mengeluarkan aktor sosial tersebut?

Pengeluaran/ penghilangan aktor berakibat macam-macam yang diantaranya dapat melindungu subjek/ pelaku dalam suatu proses pemberitaan. Kedua, Inklusi: bagaimana aktor yang disebut itu ditampilkan dalam pemberitaan. Dalam inklusi, aktor (Seseorang/kelompok) tersebut dimasukan/ disebut dalam pemberitaan, lalu bagaimana cara penggambarannya? Meskipun aktor tersebut dihilangkan, proses marjinalisasi seseorang atau kelompok tertentu tetap bisa dilakukan. Van Leeuwen memberikan serangkaian strategi wacana bagaimana strategi wacana itu dapat dipakai sedemikian rupa sehingga mempengaruhi makna yang sampai ketangan pembaca.
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